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ABSTRAK

Islam hadir di tengah masyarakat yang menganjurkan kegiatan ekonomi
seperti perdagangan. Islam tak pernah menyebutkan perdagangan merupakan
sebuah kejahatan, seperti yang dipahami oleh garan Kristen di awal abad
pertengahan, sebaliknya Islam sangat menghargainya sebagai sebuah kebijakan

Kegiatan ekonomi yang merugikan orang lain, secara tegas dilarang oleh
agama. Al-Qur’an dengan tegas mengungkapkan larangan praktek riba, karena
dalam riba terdapat unsur pemerasan (eksploitasi) yang sangat kejam, dan dapat
menyengsarakan orang lain.

Persoalan halal tidaknya bunga bank sebagai instrument keuangan sudah
merupakan ha yang kontroversial dalam dunia Islam sgak lama. Kontroversi
tersebut berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang melarang praktek
riba. Berdasarkan penafsirannya, ada sebagian kaum muslimin yang menyimpulkan
bahwa kontrak pinjaman adalah perbuatan yang tidak bermoral, tidak sah dan
haram.

Murtada Mutahhari, salah seorang ulama Syi’ah ikut berpartisipasi
mengeluarkan pendapat untuk memutuskan status hukum riba dan bunga bank.
Menurutnya, praktek pembungaan uang dalam Islam tidak bisa dibenarkan.
Murtada Mutahhari menegaskan bahwa Islam secara general mengharamkan
semua praktek pembungaan uang, tanpa adanya usaha. Pinjaman uang pada
dasarnya haruslah dilandaskan pada prinsip kash sayang dan tolong menolong,
bukannya malah mencekik pihak peminjam dengan membebani bunga yang
nantinya akan mendestruksikan dirinya sendiri.

Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa bunga bank itu halal,
dilontarkan oleh para ulama yang berasal dari kalangan modernis, salah satu
diantara dari mereka adalah Muhammad ‘ Abduh, yang berpendapat bahwa bunga
tidak sama dengan riba. Dalam praktek riba terdapat unsur pemerasan, sedangkan
dalam bunga bank tidak menimbulkan adanya pemerasan

Bagaimana pandangan Muhammad ‘ Abduh dan Murtada Mutahhari tentang
bunga bank? Dan Apa persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut
tentang bunga bank?

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam menelaah dan mengumpulkan data serta menjelaskan obyek
pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menggunakan metode(library research)
Yaitu penelitian ini menggali persoalan dari literatur-literatur saja dalam konteks
kualitatif diupayakan proyeksinya kepada konstektualisasi dari hasil-hasil penelitian
yang capai. Dengan pendekatan normatif dan sosiologis. Hal tersebut dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan-hubungan perbandingan teks dan konteksnya.

Dalam menganalisis data dalam skripsi ini, penyusun menggunakan dua
metode, yaitu:Induksi dan Komparasi. Induksi, yaitu menganalisa data yang
berangkat dari pengetahuan khusus ataupun fakta yang bersifat khusus untuk
menemukan kesimpulan yang bersifat umum, dan Komparasi, yaitu menganalisa
data yang berbeda dengan jalan membandingkan untuk mengetahui data yang lebih
kuat dan untuk memperjelas perbedaan yang ada.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman

transliterasi

Arab-Latin

dalam penulisan

skripsi  ini

menggunakan Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

(Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987).

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

1. \ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < ba’ b be

3 <« ta’ t te

4. o sa’ S es (dengan titik di atas)
5 € jim’ J je

ha (dengan titik di
6 & ha’ h
bawah)

7 z kha’ kh ka dan ha

8. 2 dal d de

9. 3 Zal 5 zet (dengan titik di atas)
10. J ra’ r er

11. D zai z zet

12. o sin S es

13 o syin sy es dan ye

X




es (dengan titik di

14. U= sad
bawah)
de (dengan titik di
15. o dad
bawah)
te (dengan titik di
16. L ta’
bawah)
ze (dengan titik di
17. L za’
bawah)
18. e ‘ain koma terbalik diatas
19. ¢ gain ge
20. - fa’ ef
21. a3 qaf qi
22. S kaf ka
23. J lam ‘el
24. e mim ‘em
25. J nun ‘en
26. 5] waw we
27. A ha’ ha
28. & hamzah apostrof
29. & ya’ ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

33 Azia ditulis muta ‘addidah
TS ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
AN ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;mfﬂ :\.:o\/)S

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Rl 85

ditulis

Zakadh al-Fitri

D. Vokal Pendek

ditulis

X1




ditulis

L ditulis u
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif a
. ditulis
Alala Jahiliyyah
2. fathah+ ya’ mati a
i ditulis
(st tansé
3. kasrah+ ya’ mati i
) ditulis
A S karim
4, dammah + waw mati )
ditulis |
A furdd
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ai
ditulis
ey bainakum
2. fathah + wawu mati au
ditulis
Js8 qaul

G. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

xii




o 4 N " B
Pt ditulis a’antum
e f ditulis u‘iddat
a3 &S 1l ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, ditulis J! (al-)

ditulis

al-Qur’an

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang menyertainya serta menghilangkan huruf / (e/)nya.

L)

ditulis

as-Sama’

° “:.S\

ditulis

asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat adalah sebagai berikut:

N . ditulis zawi al-furiid, bukan
ol 550
zawil furud
= ditulis Ahl as-Sunnah, bukan
A A

Ahlus Sunnah

xiil




KATA PENGANTAR

PGPS P
Joa aglll ) sy Naena of agil s V) QY (o agil cpallall oy deall
ray el el ddlaial gl e 5 deaa B e sl
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam, sebagaimana diketahui dalam kitab suci al-Qur’an, telah
memberi aturan kepada segenap umatnya dalam segala aspek kehidupan.
Secara garis besar aspek kehidupan yang telah digariskan al-Qur’an adalah
pada persoalan kehidupan beragama (beribadah) dan sistem mu’amalah.' Pada
aspek kedua, sistem-sistem sosial kehidupan bermasyarakat diatur di
dalamnya, termasuk sistem ekonomi dan penyebarannya. Namun demikian
pertimbangan historis juga selalu ikut dalam mewarnai kaidah-kaidah hukum
yang telah digariskan itu. Asumsi ini dibangun dari kenyataan bahwa, ayat-
ayat al-Qur’an pada hukum-hukum mu’amalah sering kali turun dari
pertimbangan-pertimbangan kasuistik dari kejadian-kejadian yang terjadi pada
periodesasi penurunannya.

Islam hadir di tengah masyarakat yang menganjurkan kegiatan
ekonomi seperti perdagangan. Islam tak pernah menyebutkan perdagangan
merupakan sebuah kejahatan, seperti yang dipahami oleh ajaran Kristen di
awal abad pertengahan, sebaliknya Islam sangat menghargainya sebagai

sebuah kebijakan.”

" Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, diedit kembali oleh
H.Z. Fuad Hasbi Ash Shiddieqy, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), hIm. 35

2 AA. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm. 167.



Kegiatan ekonomi yang merugikan orang lain, secara tegas dilarang
oleh agama. Al-Qur’an dengan tegas mengungkapkan larangan praktek riba,
karena dalam riba terdapat unsur pemerasan (eksploitasi) yang sangat kejam,
dan dapat menyengsarakan orang lain.

Dalam Islam, riba merupakan praktek pinjam meminjam atau hutang
piutang yang disertai dengan adanya tambahan (bunga) pada pinjaman atau
hutang pokok berdasarkan perjanjian atau ketentuan yang telah disepakati
sebelumnya. Hal ini sudah ada dan sejak lama telah dilakukan oleh bangsa
Arab pada zaman jahiliyah.

Pada masa sekarang, masyarakat dihadapkan pada masalah bank, yang
dalam prakteknya memberlakukan sistem bunga pada siapa saja yang terlibat
transaksi di dalamnya. Melakukan transaksi dengan bank sama melakukan
perbuatan riba. Akan tetapi, di masa sekarang ini bunga bank menjadi suatu
permasalahan yang tidak dapat dihindari oleh banyak orang yang melakukan
tindakan ekonomi, khususnya yang bergerak dalam bidang perbankan.

Persoalan halal tidaknya bunga bank sebagai instrument keuangan
sudah merupakan hal yang kontroversial dalam dunia Islam sejak lama.
Kontroversi tersebut berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
melarang praktek riba. Berdasarkan penafsirannya, ada sebagian kaum
muslimin yang menyimpulkan bahwa kontrak pinjaman adalah perbuatan
yang tidak bermoral, tidak sah dan haram.

Dr. Muhammad Hatta dalam bukunya yang bertajuk Beberapa Fasal

Ekonomi menulis tentang Islam dan rente (bunga):



Seperti disebutkan dalam karangan yang lalu bahwa ada ulama-ulama
kita yang terus terang mengharamkan rente dengan tiada memberi kebebasan
sedikit juga. Sehingga timbul praktek bank orang muslimin yang tidak
menyenangkan. Adapula ulama yang mengatakan bahwa memungut bunga
atau rente itu memang pekerjaan tidak baik, tetapi apabila kemajuan
masyarakat menghendaki rente itu dibolehkan juga. Di sini rupanya dilakukan
pemahaman tentang sifat hukum dalam Islam yang mempertimbangkan aspek
baik dan buruk. Jika lebih besar baiknya daripada buruknya maka hukumnya
adalah harus. Pekerjaan itu dibolehkan. Selanjutnya adapula ulama yang
mengatakan bahwa memungut bunga itu dibolehkan apabila dikerjakan
dengan berterang-terang dan dinyatakan tarifnya. Sehingga orang yang akan
meminjam dapat menimbang sendiri apakah pinjaman itu menguntungkan
kepadanya atau tidak. Sebenarnya pendirian yang ketiga tidak berapa beda
dengan pendirian yang kedua.’

Melihat pernyataan Muhammad Hatta tersebut, penyusun mempunyai
kesan kuat bahwa persoalan bunga atau rente dan riba dalam wacana hukum
Islam sudah menjadi problematika yang tidak dapat dihindari walaupun
prakteknya sudah menggejala sejak zaman Yunani. Mungkin ini juga menjadi
salah satu keprihatinan beliau. Hal ini terbukti dari statemen yang dibuatnya
diatas. Bahkan tidak lupa beliau juga mengajukan sejumlah pendapat ulama
yang berbicara tentang rente atau bunga.

Murtada Mutahhari, salah seorang ulama Syi’ah ikut berpartisipasi
mengeluarkan pendapat untuk memutuskan status hukum riba dan bunga
bank. Menurutnya, praktek pembungaan uang dalam Islam tidak bisa
dibenarkan. Karena dia berpatokan pada beberapa falsafah dalam
pengharaman riba, yakni :

1. Pada prinsipnya uang tidak menghasilkan keuntungan. Karena fungsi

uang adalah sebagai alat pembayaran.

3 Dikutip dari Fuad Muhammad Fakhruddin, Bank, Koperasi, Perseroan, Asuransi dan
Riba dalam Islam (Bandung: PT al-Ma’arif, 1985),hlm. 21



2. Riba adalah pinjaman, dan pinjaman itu sendiri tidaklah abash untuk
menghasilkan keuntungan.

3. Karena nilai uvang itu relatif, maka tidak mungkin uang itu bisa
menghasilkan keuntungan dengan sendirinya.

Murtada Mutahhari menegaskan bahwa Islam secara general
mengharamkan semua praktek pembungaan uang, tanpa adanya usaha.
Pinjaman uang pada dasarnya haruslah dilandaskan pada prinsip kasih sayang
dan tolong menolong, bukannya malah mencekik pihak peminjam dengan
membebani bunga yang nantinya akan mendestruksikan dirinya sendiri.

Selanjutnya, pada persoalan ini terdapat dikotomi para ulama atau ahli
hukum Islam, sebagian dari mereka mengatakan bahwa hukum bunga bank
adalah haram, namun sebagian lagi berpendapat bahwa bunga bank itu halal
hukumnya. Pendapat mengenai keharaman bunga bank banyak dilontarkan
oleh para ulama atau ahli hukum Islam yang berasal dari kalangan
tradisionalis dan konservatif, mereka sangat anti terhadap sistem bunga yang
sudah menjadi bagian dalam setiap kegiatan ekonomi, khususnya dalam
masalah perbankan. Mereka beranggapan bahwa bunga bank sama dengan
riba, dan al-Qur’an secara tegas melarang serta mengharamkan riba.
Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa bunga bank itu halal,
dilontarkan oleh para ulama yang berasal dari kalangan modernis, salah satu
diantara dari mereka adalah Muhammad ‘Abduh, yang berpendapat bahwa
bunga tidak sama dengan riba. Dalam praktek riba terdapat unsur pemerasan,

sedangkan dalam bunga bank tidak menimbulkan adanya pemerasan. Mereka



juga beranggapan bahwa yang dilarang dalam Islam adalah riba yang berlipat
ganda atau ad dfan mudé afah, dan bunga bank tidak termasuk di dalamnya.*

Akan tetapi, sentimen anti bunga jarang di terjemahkan ke dalam
tindakan yang efektif. Pada awal zaman modern, gerakan-gerakan anti bunga
terfragmentasi, tidak terorganisasi dan kekurangan pemimpin yang kuat secara
intelektual. Dalam keadaan seperti ini, pemerintah, pengusaha dan individu
muslim secara terbuka menggunakan dan meminjam dengan bunga tanpa
mendapat penentangan yang serius.

Dua orang tokoh, yaitu Muhammad ‘Abduh dan Murtada Mutahhari
adalah tokoh yang “mempunyai sikap” dalam masalah riba dan bunga bank.
Mereka juga dapat dikatakan mewakili dua kelompok dalam Islam yang sering
berbeda pendapat dalam masalah atau persoalan-persoalan hukum Islam,
khususnya dalam persoalan yang bersifat mu ‘dmalah. Kendati kedua tokoh ini
dimasukkan dalam pemikir pembaharu, namun keduanya karena latar
belakang pendidikan, budaya dan zaman yang berbeda kedua tokoh ini tidak
lantas mempunyai pandangan yang serupa mengenai persoalan riba dan bunga
bank. Dalam hal ini Muhammad ‘Abduh terlihat lebih moderat, dalam arti
yang sesungguhnya, dan lebih akomodatif terhadap perkembangan sistem
keuangan secara keseluruhan dibanding sikap Murtada Mutahhari yang
menolak adanya bunga bank. Oleh karena itu menarik untuk dicermati proses
dialektika pemikiran mereka dan pengaruh faktor intern maupun ekstern

dalam mewarnai pendapat kedua tokoh tersebut.
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* Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 59-



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
terdapat 2 (dua) pokok permasalahan yang menjadi obyek kajian penelitian
ini, antara lain:
1. Bagaimana pandangan Muhammad ‘Abduh dan Murtada Mutahhari
tentang bunga bank?
2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut tentang
bunga bank?
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Dengan melihat latar belakang dan pokok masalah di atas, maka
penyusun skripsi bertujuan untuk:
1. Menjelaskan bagaimana pandangan kedua tokoh tentang bunga bank
2. Menjelaskan apa persamaan dan perbedaan bunga bank, berdasarkan
pandangan Muhammad ‘Abduh dan Murtada Mutahhari
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
kemudahan bagi masyarakat, dalam memahami persoalan riba dan bunga bank
menurut hukum Islam berdasarkan pemikiran para fuqaha’, khususnya
pemikiran atau pandangan Muhammad ‘Abduh dan Murada Mutahhari, agar
masyarakat dapat lebih memahami secara mendalam terhadap persoalan riba
dan bunga bank. Dan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan,

khususnya dalam bidang hukum Islam.



D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun menampilkan sejumlah referensi.
Setelah mencoba melakukan eksplorasi ke beberapa sumber pustaka, banyak
ditemukan buku dan kitab yang membahas riba dan bunga bank. Tak kurang
dari sepuluh buku dan kitab bahkan lebih yang membahas tentang riba dan
bunga bank ini. Riba dan bunga bank merupakan kajian muamalat yang terus
menjadi perdebatan dan kontroversi, maka buku dan kitab tentang riba dan
bunga bank ini akan selalu bertambah terus.

Kitab-kitab figh yang secara umum membahas tentang riba
diantaranya Figh as-Sunnah karya Sayyid Sabiq,” kitab al-Figh al-Islami wa
Adillatuh karya Wahbah Az-Zuhaili,® kitab al-Figh ‘ala Mazihib al-Arba’ah
karya Abdurrahman Al-Jaziri, dan kitab Figh al-Manhaji karya Mustafa Al-
Khin dsb.

Sementara kitab-kitab figh yang secara khusus membahas tentang riba
adalah kitab Fawd’id al-Bunik hiya ar-Riba al-Hardm karya YusGf Al-
Qaradawi yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berjudul
Bunga Bank Haram.” Kitab Buhds fi ar-Riba karya Muhammad Abd Zahrah.

Bunga Bank dalam Islam karya Abu Sura’i Abdul Hadi,® Teori dan Pratek

> Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Cet. IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1980)
g Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islam wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986)

7 Yusaf Al-Qaradawi, Bunga Bank Haram, alih bahasa Setiawan Budi Utomo, cet ke-2
(Jakarta: Akbar, 2002).

8 Abu Sura’l Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993)



Ekonomi Islam karya Abdul Mannan,” Doktrin Ekonomi Islam karya Afzalur

Rahman.

Karya yang lain tentang perbankan dan bunga bank ini, adalah karya
Abdullah Saeed, berjudul Bank Islam dan Bunga terbitan Pustaka Pelajar.
Dalam buku ini Abdullah Saeed menyoroti interpretasi moral dan
perikemanusiaan terhadap persoalan riba. Buku berjudul Ensiklopedi al-
Qur’an, karya Dawam Raharjo mengangkat tema riba dan evolusinya ke
bunga, sebagai persoalan tematik dalam al-Qur’an. Sementara itu Quraish
Shihab dalam karyanya yang berjudul Membumikan al-Qur’an terbitan Mizan
lebih membahas tentang tafsir ayat tematik. Sementara karya-karya skripsi
yang membahas tentang riba di antaranya:

1. Karsum, mahasiswa Fakultas Syari’ah dengan skripsi berjudul Pandangan
tentang Riba dan Bunga Bank dalam Figh Kontemporer (Studi atas
pemikiran Prof. Dr. Dawam Raharjo) tahun 2002."° Skripsi ini berbicara
tentang entitas pandangan Dawam tentang riba dan bunga bank, apa yang
melatarbelakangi dalam masalah tersebut serta logika penalaran
hukumnya.

2. Iceu Masyitoh, mahasiswa Fakultas Syari’ah dengan judul Konsep Riba

dalam Pandangan Syafruddin Prawiranegara, tahun 2002."" Tulisan ini

? Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995)

1" Karsum, “Pandangan tentang Riba dan Bunga Bank dalam pandangan Figh Kontemporer
(Studi atas Pemikiran Prof- Dr. Dawam Raharjo)” Skripsi mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga (
2002)

" Iceu Masyitoh, “Konsep Riba dalam Pandangan Syafiuddin Prawiranegara” Skripsi
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga (2002)



membicarakan tentang status riba dimana Syafruddin menyimpulkan
konsep riba yang tidak identik dengan bunga karena bunga sama dengan
uang sewa dan sesuai dengan fitrah manusia bahwa bunga tidak merusak
kehidupan masyarakat, namun mendorong perekonomian masyarakat.

3. Asep Bahauddin, mahasiswa Fakultas Syari’ah dengan judul Studi atas
Madzhab Hanafi tentang Riba di Negeri Non Muslim, tahun 1998."
skripsi ini membicarakan panjang lebar tentang riba di suatu negara yang
penduduk serta pemerintahannya bukan Islam.

4. Edy Musoffa, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dalam skripsinya yang
berjudul Riba Menurut Sayyid Résyid Rida (Studi atas Tafsir al-Manar)."
Karya ini lebih membicarakan pada kajian dan analisis tafsirnya.

Meskipun pembahasan tentang riba dan bunga bank ini sudah banyak
dilakukan oleh para fugaha’ maupun oleh para peneliti hukum Islam, namun
penyusun menganggap pembahasan-pembahasan mereka belum dianggap
final dan perlu dibahas kembali. Dan untuk penelitian terhadap pandangan

Muhammad ‘Abduh maupun Murtada Mutahhari mengenai persoalan riba dan

bunga bank, khususnya penelitian yang membandingkan pandangan kedua

tokoh tersebut yang disertai dengan latar belakang pemikirannya, sejauh yang
penyusun ketahui belum ada yang membahas permasalahan ini. Oleh

karenanya, penyusun akan melakukan penelitian tentang hal tersebut

12 Asep Bahauddin, “Studi atas Mazdhab Hanafi tentang Riba di Negeri Non Muslim” Skripsi
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga (1998)

'3 Edy Musoffa, “Riba Menurut Sayyid Rasyid Rida” Skripsi mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
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E. Kerangka Teoritik

Agar penyusunan skripsi ini terarah dengan baik, maka penyusun akan
kemukakan kerangka teoritiknya terlebih dahulu.

Persoalan bunga bank sebagai riba pada masa sekarang ini masih
sering di perbincangkan sehingga upaya untuk menghindari riba mulai
dilaksanakan. Istilah dan persepsi mengenai riba begitu kentalnya di dunia
Islam. Seolah-olah terkesan bahwa doktrin riba adalah khas dan identik Islam.
Kebanyakan orang sering lupa akan hukum larangan riba, sebagaimana yang
telah dikatakan oleh seorang muslim Amerika, Cyrill Blasse, dalam satu
karyanya yang monumental bahwa riba tidak diberlakukan di negeri manapun.
Sementara itu kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa di dunia Kristen pun
selama satu millennium, riba adalah barang terlarang dalam pandangan teolog,
cendekiawan, menurut pandangan yang ada.'*

Secara umum riba diartikan sebagai tambahan pada modal uang yang
dipinjamkan dan harus diterima oleh yang berpiutang sesuai dengan jangka
waktu pinjaman dan prosentase yang ditetapkan. Pendapat lain mengatakan
bahwa riba adalah tambahan atas modal kreditur yang dibayar debitur kepada
kreditur sebagai imbalan pengunduran waktu pembayaran. Adapun bentuk lain
dari riba adalah tukar menukar barang yang sejenis dengan kelebihan dalam

o o 1l
satu jenis. "

'* Muhammad, “Kontroversi Tentang Bunga dan Riba”, Jurnal Mugaddimah, no. 4 Th.
111/1997, hlm. 60

'S Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), him. 998
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Namun semua itu dilakukan karena adanya unsur paksaan didalamnya.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kerugian pada salah satu pihak,
padahal Islam melarang umatnya untuk mendapatkan tambahan ataupun
keuntungan dengan cara yang tidak benar (merugikan) dari harta orang lain.
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:
YL Al ) sl (o 58 118 A8l ) Lol sl Jalally oSy oS gl 51505
16, sl 3
Sayyid Qutb mengatakan, bahwa Islam memuliakan pekerjaan dan
menjadikannya sebab yang pokok untuk memiliki dan mendapatkan untung.
Islam melarang uang yang diam itu bertambah, yang menghasilkan uang
adalah usaha dan kerja. Oleh karenanya menghasilkan uang tanpa kerja adalah
haram. Dalam Islam hutang itu sama saja antara yang konsumtif dan yang
produktif. Hutang yang konsumtif itu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
sehingga tidak sepantasnya andai dipungut bunga, akan tetapi cukup
mengembalikan uang pokoknya saja. Dan hutang yang produktif itu
sesungguhnya usaha dan kerja yang menghasilkan untung, bukan uang sendiri
yang menghasilkan untung. Uang tidak bisa menghasilkan untung apabila
tidak disertai usaha dan kerja. Maka usaha dan kerja itulah yang dimuliakan
oleh Islam. Oleh karena itu Islam mengharamkan riba dalam segala

bentuknya.'’

' Al-Bagarah (2) :188

' A. Chotib, Bank Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1962), him. 59-60.
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Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang riba sesuai
dengan periode pelarangan, sampai akhirnya datang larangan yang tegas pada
akhir periode penetapan hukum riba. Hal ini tercantum dalam surat al-Baqarah
yang berbunyi:

18 ia s 3 ) gl (00 ibe 15525 2001550 sial (3l L

Selain dalam al-Qur’an, banyak juga hadis-hadis Rasulullah SAW
yang masyhur mengenai pengharaman riba, diantaranya adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir:

19 (o) g a) 1 5 428 5 4S5 408 g0 5 Ly ) S

Adapun dengan permasalah bunga bank termasuk pada kategori riba
atau bukan, masih terdapat perselisihan dalam hal ini. Bunga diberbagai
lembaga keuangan sebagai konsekensi utang piutang, satu pihak terperangkap
dalam formulasi riba, akan tetapi disisi lain mendatangkan keuntungan
menjadi masalah serius dalam kajian hukum Islam. Para fugaha’ yang
membolehkan bunga bank berpendapat bahwa yang dilarang dalam Islam
adalah riba, bukan bunga. Sedangkan sebagian lagi berpendapat bahwa bunga
sama dengan riba.

Pelarangan riba menurut Muhammad ‘Abduh disebabkan adanya unsur
tambahan yang mengakibatkan manusia terperas, jadi alasan pelarangan riba
adalah untuk menghindari adanya unsur pemerasan (eksploitasi) dan

mendapatkan tambahan dengan cara yang batil. Sedangkan bunga bank sendiri

'8 Al-Baqarah (2) :278.

' Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Al Hajar al-*Asqalani, Buliig al-Mardm, Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 175.
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tidak menimbulkan hal tersebut, dan tidak adanya persamaan dengan apa yang
diharamkan al-Qur’an, tentang memakan harta orang lain secara batil.
AU AL )l (Ui SIS S Mgy 15155 QLA iy oS0 5ol 10553 5
20 5 salas il
Riba yang dilarang al-Qur;an menurut Muhammad ‘Abduh adalah riba
jahiliyyah, yaitu mengandung unsur eksploitasi.”’ Namun menurut Prof. M.
Abdul Manan dalam bukunya yang berjudul Teori dan Praktek Ekonomi
Islam, terjemahan M. Nastangin, “riba dan bunga bank adalah satu jenis, oleh
karena itu menyebut riba dengan bunga tidak akan merubah sifatnya, sebab
bunga adalah suatu tambahan modal yang dipinjam, oleh karena itu bunga
adalah riba dalam jiwa maupun dalam peraturan hukum Islam”.**
F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam menelaah dan mengumpulkan data serta menjelaskan
obyek pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah pustaka (library research).

Yaitu penelitian ini menggali persoalan dari literatur-literatur saja dalam

% Al-Bagarah (2): 188
*! Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 59

22 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (ter) M. Nasangin, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 164-165.
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konteks kualitatif diupayakan proyeksinya kepada konstektualisasi dari
hasil-hasil penelitian yang capai.
Sifat Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini bersifat
deskriptif-analitik. Deskriptif adalah penelitian yang dapat menghasilkan
gambaran dengan menguraikan fakta-fakta.”> Sedangkan analitik bersifat
membentangkan fakta-fakta kondisional dari suatu peristiwa.”* Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui persoalan yang diteliti secara gamblang
dan terfokus.
Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dan sosiologis. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan-hubungan perbandingan teks dan konteksnya.
Sumber Data

Untuk dapat memperoleh data yang valid dan lengkap, penulis
melakukan pengkajian terhadap buku-buku, seperti buku Pandangan Islam
tentang Asuransi dan Riba, Riba dan Poligami atas Pemikiran
Muhammad ‘Abduh, dan buku lainnya. Baik yang ditulis sendiri oleh
tokoh-tokoh yang menjadi obyek kajian penelitian ini, yang menguraikan
beberapa pendapat dari tokoh-tokoh agama maupun disiplin ilmu lainnya,

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang sedang dibahas.

him. 10

B Suryono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet ke-3, (Jakarta: Ul Press, 1986),

# Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-7, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), him. 104.
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5. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
penelitian, mempelajari dan mengolah data-data sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan yang konkrit tentang permasalahan yang diteliti dan
dibahas.
Dalam menganalisis data dalam skripsi ini, penyusun
menggunakan dua metode, yaitu:

a. Induksi, yaitu menganalisa data yang berangkat dari pengetahuan
khusus ataupun fakta yang bersifat khusus untuk menemukan
kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, penulis terlebih
dulu memaparkan semua data yang terkait dengan kedua tokoh, baik
tentang biografi, karya, pemikiran secara umum serta pandangan
keduanya tentang masalah bunga bank. Kemudian menarik beberapa
kesimpulan pandangan kedua tokoh tersebut menganai bunga bank
berdasarkan data diatas.

b. Komparasi, yaitu menganalisa data yang berbeda dengan jalan
membandingkan untuk mengetahui data yang lebih kuat dan untuk
memperjelas perbedaan yang ada. Dengan metode ini, penulis
berusaha membandingkan antara pandangan Muhammad ‘Abduh dan
Murtada Mutahhari tentang riba dan bunga bank.

G. Sistematika pembahasan
Secara global, skripsi ini terbagi dalam lima bab pembahasan yang

saling berkaitan antara bab satu dengan bab selanjutnya. Bab pertama
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memaparkan latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang bunga bank. Dalam suba
bab pertama dijabarkan seputar bunga bank yang meliputi pengertian bunga
bank, jenis-jenisnya, penentuan tingkat suku bunga bank dalam prakteknya
serta penjelasan lainnya yang terkait dengan bunga bank. Dalam sub bab
selanjutnya, dibahas mengenai pengertian riba, macam-macamnya, jenis-
jenisnya, serta pembahasan riba dalam perspektif al-Qur’an dan hadis.
Pembahasan tentang riba dimasukkan karena dalam penelitian tentang bunga
bank tidak bisa dilepaskan dengan permasalahan riba.

Pemikiran kedua tokoh yang meliputi biografi, karya-karya dan
dibahas pada bab ketiga. Hal ini dimaksudkan agar dapat dijadikan sebagai
landasan analisa pandangan keduany tentang bunga bank.

Pembahasan selanjutnya dalam bab keempat difokuskan pada paparan
pandangan dan telaah analisis konsep kedua tokoh tersebut mengenai bunga
bank. Sama dengan bab kedua, pembahasan tentang pandangan bunga bank ini
akan banyak melibatkan pembahasan tentang riba. Dalam bab ini, semua
informasi yang khusus tentang bunga bank menurut kedua tokoh tadi
dipaparkan dan selanjutnya diberikan kesimpulan lalu dua kesimpulan dari
kedua tokoh akan ditelaah dengan metode perbandingan.

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dengan menampilkan kesimpulan

dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Muhammad ‘Abduh maupun Murtada Mutahhari sesungguhnya
mengharamkan riba. Namun Muhammad ‘Abduh dalam mensyaratkan
pengharaman riba hanya berpegang pada unsur pelipat gandaan (ad’ dfan
muadé’afah) yang menurutnya ada unsur penindasan ( zulm) dan eksploitas
di dalamnya. Sementara pada masalah bunga bank, Muhammad ‘Abduh
cenderung menghalalkan bunga bank, dengan syarat bunga tersebut
ditentukan dalam jumlah suku bangsa yang dibatasi suku bunganya dan
dalam pelaksanaannya diawasi oleh pemerintah, sedangkan Murtada
Mutahhari yang berpendapat bahwa setiap riba adalah haram hukumnya,
apapun macam dan bentuknya termasuk juga bunga bank, bunga bank itu
sama dengan riba, dan tabungan atupun deposito itu mencerminkan
praktek kerjasama dalam dosa, karena nasabah tahu benar bahwa uangnya
akan dipinjamkan secara berbunga oleh bank kepada orang lain.

2. Perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut lebih didominasi oleh
perbedaan metode ijtihad dalam melihat persoalan bunga bank. Di mana
Mutahhari lebih cenderung untuk melihat tekstualitas ayat tentang riba dan
bersikap hati-hati. Sedangkan ‘Abduh lebih menonjolkan kemampuan
ijtihad beliau dengan jalan mengaplikasikan metode kemaslahatan yang

berlaku umum dan kesesuaian ayat a-Qur'an dengan ayat lainnya
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(munasabah). Dan juga, ‘Abduh lebih brepegang pada dogma ““al-Islam
salih likulli zaman wa makan.”
B. Saran

1. Adanya kemungkinan perbedaan ideologi antara kedua tokoh tersebut
memberikan ruang untuk melakukan penelitian tersendiri tentang pengaruh
ideologi terhadap penentuan status hukum bunga bank.

2. Wacana tentang masih terbukanya pintu ijtihad juga memberikan tempat
yang kondusif untuk diskusi lebih mendalam tentang bunga bank.
Sehingga pengambilan keputusan status bunga bank dapat ditentukan lebih
akurat dan memberikan kemanfaatan bagi umat Islam. Karena
pengambilan dasar yang tepat dapat menjadi landasan pengambilan
keputusan hukum yang tepat pula.

3. Masih adanya keragaman aspek yang mempengaruhi perbedaan pendapat
dalam permasalahan bunga bank antara Muhammad ‘ Abduh dan Murtada
Mutahhari (ilmu tafsir, tafsir, ushul figh serta figh) juga memberikan pintu
masuk untuk diadakannya penelitian lebih lanjut pada masing-masing

aspek tersebut.
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NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

10

Al-Bagarah (2): 188, Dan janganlah sebagian kamu memakan
harta sebagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padaha kamu mengetahui.

11

10

Al-Bagarah (2): 278, Ha orang-orang Yyang beriman,
bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

11

Pemakan riba, yang diberi makan riba, penulisnya dan kedua
saksinya. Beliau menyatakan, “ mereka semuanya sama.”

12

12

Al-Bagarah (2): 188, Dan janganlah sebagian kamu memakan
harta sebagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padaha kamu mengetahui.

32

17

Al-Bagarah (2): 275, Allah menghalalkan jua beli dan
mengharamkan riba.

37

30

Sesungguhnyaribaitu hanyariba nasi’ ah sgja.

39

35

Al-Bagarah (2): 279, Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

40

36

Janganlah kamu sekalian menjual satu dinar dengan dua dinar
dan satu dirham dengan dua dirham.




41

40

Ar-Rum (30): 39, Dan sesuatu riba yang kamu berikan untuk
menambah harta manusia, maka (sebenarnya) riba itu tidak
menambah disis Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa
zakat untuk mencapal keridhaan Allah, maka orang-orang
itulah yang melipat gandakan (pahala mereka).

10

42

An-Nisa (4): 161, Dan disebabkan mereka memakan riba,
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya,
dank arena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir
di antara merekaitu siksayang pedih.

11

Ali ‘imran (3): 130, Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertagwalah
kamu kepada Allah sepaya kamu mendapat keberuntungan.

12

42

Al-Bagarah (2): 275, Orang-orang yang makan (mengambil
riba) tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jua beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni mereka; mereka
kekal di dalamnya.

13

Al-Bagarah (2): 276, Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyuka setiap
orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.

14

46

Al-Bagarah (2): 278, Hai orang-orang Yyang beriman,
bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

15

47

Al-Bagarah (2): 279, Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

16

Pemakan riba, yang diberi makan riba, penulisnya dan kedua
saksinya. Beliau menyatakan, “ mereka semuanya sama.”




17

49

Janganlah kamu sekalian menjual emas dengan emas kecuali
sama (takaran) dan perak dengan perak kecuali sama (takaran
dan jual belilah emas dan perak atau perak dengan emas
sesuka kalian.

18

50

Emas dengan emas itu harus sesuai timbangan dengan
timbangannya, dan sesuai pula harga dan karatnya. Dan perak
dengan perak harus sesuai timbangan dengan timbangannya
dan harga dengan harganya. Barang siapa yang menambah
atau minta tambah, maka itu adalah riba.

19

76

40

Al-Bagarah (2): 257, Allah pelindung orang-orang yang
beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran
) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang Kkafir,
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan
mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran).
Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka keka di
dalamnya.
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BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin al-
Mughiroh al-Jafi. Beliau lahir di al-Bukhara pada tahun 194 H/ 810 M. Ayah
beliau seorang ahli hadis yang meninggal ketika beliau masih kecil, pada umur 16
tahun beliau telah menghafal kitab susunan Ibnu Mubarak dan Wagi’® serta
melawat untuk memenuhi beberapa ulama hadis di beberapa kota seperti:
Bagdad, Mesir, Makah, Madinah, Kuffah, Damaskus. Beliau telah membuat fase
yang kuat bagi hadis, yakni membedakan antara hadis yang sahih dan hadis yang
tidak sahih. Kitabnya disusun dalam jangka waktu 16 tahun yang berisi 7297
hadis. Diantara karyanya adalah a-Mabsut, al-Qira at a-Khafah Imam, at-Tafsir
al-Kabir dan lain-lain.

Imam Muslim.

Nama lengkapnya Abu al-Husain Muslim Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabur.
Beliau lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 261 H. Beliau adalah
seorang ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam al-Bukhari, yang keduanya
terkenal dengan julukan "asy-Syaikhani". Karya besarnya adalah Sahih Muslim,
yang merupakan kitab hadis rujukan dalam kehujjahan hadis setelah Sahih
Bukhari.

Imam Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Sawrah ibn
Musa ad-Dahhag as-Salimi ad-Darir al-Bugi at-Tirmidzi. Lahir di Turmuz
kawasan Balkh yang terkenal dengan kawasan Jihun di daerah Tronsoksinia, Asia
Tengah. Lahir pada tahun 200 H/ 815 M. Beliau melakukan lawatan ke berbagai
daerah untuk mrngumpulkan hadis pada tahun 235 H dan kembai ke negerinya
pada tahun 250 H. Beliau mempunyai tingakat kecerdasan yang tinggi. Ulama
yang menjadi gurunya diantaranya: Quraitbah ibn Sa'id, Abu Mas' ab, Ibrahim ibn
Abdillah al-Marawi, Ali ibn Hajar, Muhammad ibn Abdil Malik, Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim. Wafat pada 279 H/ 892 M di Bugi dekat Turmuz.
Karya-karyanya adalah: al-Jami’ a Mukhtasar min sunan Rasulillah (al-jami’ as-
Salih), Tawarikh, a-‘ila a-kabir dan lain-lain.

Sayyid as-Assabiq

Beliau ustadz di Universitas Al-azhar (Kairo), ia menjadi teman sejawat
ustadz Hasan al-Bana seorang murid al-‘Amm dari Ikhwanul Muslimin. Beliau
termasuk salah seorang ulama yang yang menggjarakan kembali kepada al-
Qur’an dan al-Hadis. As-Assabiq terkenal sebagai seorang yang ahli dalam hukum
islam dan amat banyak jasanya bagi perkembangan pengetahuan hukum islam.
Karyanya yang terkenal dan banyak diterjemahkan kedalam bahasa (termsuk
bahasa Indonesia) adalah Figh as-Sunnah.



T.M Hasbi ash-Siddiqi

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T.M Hasbi ash-Siddiqi, ia dilahirkan di
Lhoksumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904 M, wafat tanggal 9
Desember 1975 di Jakarta, beliau belgjar ilmu agama di pondok-pondok pesantren
selama 15 tahun, tahun 1927 belgjar di sekolah al-Irsyad Aliah Surabaya, tahun
1960-1972 M menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. Tahun 1975 bulan Juni mendapatkan gelar Doktor Honoris Causa di
Universitas Isslam bandung dan pada tanggal 29 Oktober 1975 juga mendapatkan
gelar Doktor Honoris Causa IAIN Sunan Kalijaga dalam bidang ilmu syari’ ah,
beliau termasuk ulama’ besar yang produktif.

Abdul Wahhaéb Khallaf

Beliau lahir pada bulan maret 1888 di daerah Kufruziyah. Setelah hafal al-
Quran, beliau belajar di al-Azhar pada tahun 1910. Pada tahun 1915, beliau lulus
dari fakultas Hukum Islam Universitas al-Azhar, kemudian diangkat menjadi
pengajar di sana. Pada tahun 1920, beliau menduduki jabatan Hakim Mahkamah
Syar'iyyah, yang pada akhirnya pada tahun 1931, beliau diangkat menjadi Ketua
Mahkamah Syar'iyyah. Pada tahun 1924, beliau ditugaskan menjadi Direktur
Departemen Perwakafan. Dan pada tahun 1934, dikukuhkan menjadi Guru besar
Fakultas Hukum Islam Universitas al-Azhar, Kairo. Karya-karya beliau
diantaranya, //mu Usul Figh, Masadir at-tasyri’ fima la nassa fihi, dan lain. Beliau
wafat pada tanggal 20 Januari 1956.

Fazlur Rahman.

la dilahirkan pada tahun 1919 di sebuah daerah yang terletak di Pakistan.
la dibesarkan dalam sebuah keluarga dengan tradisi mazhab Hanafi. Pada
awalnya ia memperoleh pendidikan agama di madrasah dan secara informal
diperolehnya pengajaran keagamaan dari ayahnya yang menjadi seorang ahli
agama. Setelah menamatkan pendidikan menengah, Rahman melanjutkan
studinya di Departement Ketimuran Universitas Punjab, dan berhasil meraih
gelar MA pada tahun 1924. Karena mutu pendidikan Islam di India amat rendah,
la akhirrnya melanjutkan studinya ke Oxford Universty di Inggris dan
merampungkan studi doktoralnya pada tahun 1950. Setelah meraih Doktor of
Philosophy (Ph. D) dari Oxford University, Rahman tidak langsung ke Pakistan,
tetapi memilih menerap sementara waktu di Barat. Akhirnya ia mengajar
beberapa tahun di Duhan Universty Inggris. Kemudian di Institute of Islamic
Studies, Mc Gill University, Kanada.

M.Quraisy Shihab.

la adalah seorang pemikir Kontemporer Indonesia yang Master dan
Doktornya ia dapatkan dari Kairo dengan kajian al-Quran dan Hadis. Beliau telah
menulis sejumlah buku dan sejumlah artikel khususnya di bidang tafsir dan
masalah-masalah sosial keagamaan. la pernah menjadi Rektor IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan Duta Besar di Sudi Arabia sejak tahun 1999.
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